
Jakarta, Juli 2018 

Hal  : Permohonan Sebagai Koder 

 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu 

Ditempat 

 

Dengan Hormat,  

Dalam rangka menyusun tugas akhir sebagai salah satu syarat ujian Strata 1 pada 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Esa Unggul Jakarta, dengan ini saya : 

 Nama  : Kartika Afriyani 

 NIM  : 2014-53-011 

 Jurusan : Jurnalistik 

 Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi  koder dalam menguji kategori dan definisi 

kategori dalam penelitian saya yang berjudul: 

“Representasi Isi Lead Pada Judul Berita Di Rubrik Buzz Media Online Gogirl! Magazine 

Periode Januari – Maret 2018” 

Berikut ini saya lampirkan 9 buah sampel penelitian dengan menggunakan lembar 

koding yang dibagikan kepada koder. Kemudian koder akan menganalisis judul dan lead berita 

buzz pada media online Gogirl! Magazine. Dalam mengisi lembar koding sesuai dengan 

ketentuan lembar kategori dan definisi kategori yang sudah disediakan. 

  Mengingat data yang saya kumpulkan sangat besar artinya, maka dalam lembar koding/ 

jawaban koder tersebut, mohon diisi sesuai petunjuk pengisian (terlampir). Agar dapat segera 

diproses sesuai dengan prosedur penelitian. 

 Demikian surat permohonan ini saya buat. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima 

kasih.    

         Mengetahui, 

Hormat Saya, 

 

(Kartika Afriyani) 

Dosen Pembimbing, 

 

(R. A. Reza Indrayana, M.I.Kom) 

 



Lembar Uji Kategori 

 

Judul Penelitian : 

Representasi Isi Lead Pada Judul Berita Di Rubrik Buzz Media Online Gogirl! Magazine Periode 

Januari – Maret 2018 

Petunjuk Penelitian : 

 Beri tanda ( √ )  pada kolom sampel jika berita tersebut menerapkan. 

 Beri tanda ( X ) pada kolom sampel jika berita tersebut tidak menerapkan. 

 

No. 

Sampel 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Judul perasan dari isi lead          

2 Judul menggambarkan isi lead          

3 

Judul Menyambung dengan Isi Lead 

Berita 

         

4 

Judul mengandung unsur 5W+1H 

(tidak bentuk informal alias tidak 

memuat unsur lengkap 5W+1H) 

         

 

 

        Mengetahui Koder 

        Jakarta,    Juli 2018 

 

 

 

        (   ) 



1. Kategori: 

a. Judul perasan dari isi lead 

b. Judul menggambarkan isi lead 

c. Judul Menyambung dengan Isi Lead Berita 

d. Judul mengandung unsur 5W+1H (dalam bentuk informal alias tidak memuat 

unsur lengkap 5W+1H) 

 

2. Definisi Kategori 

a. Judul Perasan dari Lead 

Judul diambil atau diperas dari teras berita (lead). Dimana topik pembahasan 

seperti penyebutan nama, tempat, masalah yang ada di judul juga harus ada di 

lead berita. Maka dengan begitu baru bisa dibilang judul telah diperas dengan 

baik dari lead berita.  

 Contoh: “Launching Lip Ice Matte Serries Bareng Beby Tshabina - Siapa 

yang nggak mau punya bibir sehat, cantik dan natural? Nah, Lip Ice baru 

aja launching Lip Ice Matte Series, lho, di Lip Ice Blossom Kiss Day, 

Sabtu, 24 Maret 2018 lalu di Restoran Mendjangan, Kemang. Wow, Lip 

Ice punya produk Matte juga? Hm, jadi penasaran! Bertepatan dengan itu, 

ada 23 pemenang Lip Ice Fun Competition #MyFirstThing yang beruntung 

bisa ketemu Beby Tshabina (Brand Ambassador Lip Ice) dan Keshya 

Valerie. Mau tau keseruannya? Read on.” (Sumber: www.gogirl.id) 

b. Judul Menggambarkan Isi Lead 

Judul dapat merepresentasikan atau mencerminkan isi lead berita. Sehingga 

judul bisa menggambarkan alias sesuai dengan isi lead berita itu sendiri. 

http://www.gogirl.id/


 Contoh: “Kenalan Sama Sosok Milea Yang Beruntung Dapetin Cinta Dilan 

- Nama Milea udah nggak asing lagi nih di kuping kita, selain cantik cewek 

ini juga beruntung dapetin cintanya Dilan di novel Dilan 1990. Penggemar 

novel ini pasti nunggu banget filmnya keluar.  Atau jangan-jangan ada 

yang udah langsung cuss ke bioskop hari ini pas filmnya mulai diputar 

serentak? Kira-kira sesuai nggak ya dengan novelnya? Nah kenalan dulu 

yuk sama Vanesha Presscila, pemeran karakter Milea. Lewat film yang 

diangkat dari novel fenomenal karya Pidi Baiq ini, akting adik Sisil 

Presscila di film Dilan 1990 ini patut banget kita apresiasi nih guys.” 

(Sumber: www.gogirl.id) 

c. Judul Menyambung dengan Isi Lead Berita 

Judul dan isi lead sambung-menyambung agar tidak melahirkan pengertian yang 

berbeda sehingga menjadi tidak padu. 

 Contoh: “3 Perempuan Ini Pertama Kalinya Masuk Nominasi Di Piala 

Oscar - Nominasi Piala Oscar 2018 baru aja diumumin Selasa, 23 Januari 

kemarin. Di antara banyaknya nominator, ada tiga nama yang menarik 

perhatian nih. Mereka adalah Greta Gerwig, Rachel Morrison, dan Mary J. 

Blinge. Ketiga perempuan ini untuk pertama kalinya masuk nominasi Piala 

Oscar di mana seperti dikutip dari Glamour, berdasarkan data, industri film 

emang seringkali nggak berpihak ke perempuan – terutama mereka yang 

bekerja di balik layar. So, this is a really  good sign!” 

(Sumber: www.gogirl.id) 

d. Judul mengandung unsur 5W+1H 



Baik judul berita maupun lead berita yang ditulis mengandung unsur 5W+1H. 

Namun unsur tersebut dalam artian yang informal. Dimana tidak memuat unsur 

lengkap 5W+1H. Yang dimaksud 5W+1H yaitu, what (apa), who (siapa), when 

(kapan), where (dimana), why (mengapa), how (bagaimana). 

Contoh: “Ada Apa di Perayaan Hari Raya Nyepi Besok? - Mulai besok, 

umat Hindu akan merayakan The Silent Day atau Hari Raya Nyepi buat 

menyambut tahun baru Saka 1940. Di Indonesia, pusat perayaan Nyepi 

ada di Bali, pulau dengan penduduk beragama Hindu terbesar di negeri 

ini. Perayaan ini akan dimulai Sabtu besok (17/3) jam 06.00 WITA sampe 

Minggu (18/3) pukul 06.00 WITA. Bagi umat Hindu, hari raya ini identik 

dengan pengendalian diri yang diterapin dengan cara catur brata, alias 

melakukan empat pantangan dalam penyepian. Pantangan-pantangan itu 

di antaranya amati geni (pantang menyalakan api, lampu, atau alat 

elektronik), amati karya (pantang bekerja untuk merenung dan refleksi 

diri), amati lelanguan (pantang melakukan kesenangan), dan amati 

lelungaan (pantang bepergian).” (Sumber: www.gogirl.id) 

 

http://www.gogirl.id/

